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INTISARI

Fakultas Kedokteran Hewan UGM dengan sumber daya manusia sebanyak 80 
orang staf pengajar/dosen. Hampir 50% dari jumlah tersebut termasuk dalam 
generasi baby boomers. Generasi ini lahir sekitar tahun 1946-1964, dengan 
karakter yang mempengaruhi budaya dan pola berpikir dalam kehidupan. Hal ini 
disebabkan karena masa itu masih sebagai perjuangan dan perkembangan 
teknologi informasi belum seperti saat ini. Di satu sisi, tuntutan perkembangan 
teknologi yang terjadi saat ini menjadi hambatan yang dihadapi. Generasi baby 
boomers kurang familiar dengan perkembangan teknologi. Mereka lebih mudah 
untuk meminta bantuan secara langsung dari pada harus belajar mempelajari 
teknologi. Padahal sebenarnya teknologi memberi kemudahan dalam membantu 
pekerjaan. Di sisi lain, adanya kebijakan baru dari Kemenristekdikti (sekarang 
Kementerian Riset dan Teknologi/Badan Riset dan Inovasi Nasional) yang 
mengharuskan penerapan teknologi informasi dalam proses belajar mengajar, 
antara lain kuliah daring dengan SPADA, WEBEX, Google Meet, Zoom, 
Pembuatan Video Pembelajaran Daring dan lain-lain; dan adanya kebijakan 
tentang kewajiban seorang dosen mempunyai akun SINTA, Google Scholar, 
publikasi ilmiah di jurnal bereputasi baik nasional maupun internernasional yang 
terindeks SCOPUS, ISI, Web of Science, DOAJ atau yang lainya. Inilah 
permasalahan yang dihadapi oleh sebagian civitas akademika FKH UGM yang 
meski dijawab oleh pustakawan. Dari permasalahan tersebut, pustakawan bisa 
menjadikan dirinya sebagai pustakawan yang multitasking. Yaitu pustakawan 
yang mampu memerankan dalam berbagai hal. Peran sebagai pustakawan yang 
selalu melayani kebutuhan informasi dalam menunjang proses belajar mengajar; 
peran sebagai bagian dari civa fakultas, di masyarakat, di keagamaan dan 
pustakawan yang selalu siap dengan semua kebutuhan pemustaka baik dosen, 
mahasiswa maupun masyarakat di luar FKH UGM. Semua itu akan bermuara 
pada peningkatan kualitas layanan dengan mewujudkan layanan One Stop 
Services.

Kata kunci: generasi baby boomers; multitasking; one stop services; 
peningkatan layanan
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A. PENDAHULUAN

Berawal dari peran pustakawan di 

Fakultas Kedokteran Hewan UGM 

yang cukup bervariat if  baik di 

perpustakaan maupun dalam berbagai 

kegiatan. Peran sebagai pustakawan, 

telah melaksanakan tugas pokok dan 

fungsi, mulai pengolahan, pelayanan, 

penyajian informasi, temu kembali 

informasi, pendidikan pemakai, 

pengembangan profesi dan sebagainya. 

Peran di fakultas, pustakawan 

yang membantu dalam pelaksanaan 

kegiatan-kegiatan di fakultas sebagai 

Sekre tar is  Jaminan Mutu,  Tim 

A k r e d i t a s i  F a k u l t a s ,  T i m 

Penyelenggara Seminar/Conference, 

Editor Pembuatan Prosiding,  Journal 

Manager pada Penerbitan Jurnal Sain 

Veteriner dan Indonesian Journal of  

Veterinary Sciences, Tim Virtual 

Lecture Series Program Profesi Dokter 

Hewan (PPDH), Veteriner Webinar 

Series, Live Webinar, Tim TIK dan 

Kanal Pengetahuan dan Menara Ilmu, 

Sekretaris Takmir Masjid An-Nahl 

FKH UGM dan sebagainya.

Peran inilah memberi motivasi 

dan semangat untuk meningkatkan 

kemampuan diri pustakawan dengan 

belajar berbagai hal yang menjadi 

kebutuhan civitas akademika FKH 

UGM dan masyarakat pemustaka pada 

umumnya. Di samping itu, mengingat 

sebagian peran yang diberikan 

perpustakaan kepada pemustaka 

sebatas layanan privat, by request 

tentang berbagai permasalahan yang 

dihadapi pemustaka. Layanan ini 

menjadi kurang efektif dan efisien. 

Untuk itu perlu kiranya dilakukan suatu 

upaya untuk meningkatkan pelayanan 

yang lebih efektif dan efisien dengan 

berinovasi dan berkreasi. Inovasi dan 

kreasi yang dilakukan bertujuan agar 

terciptanya layanan One Stop Services 

di Perpustakaan FKH UGM, yaitu: 1) 

Memberikan layanan sesuai kebutuhan 

civitas akademika dan masyarakat 

sebagai pemustaka, 2) Memberikan 

layanan satu atap, 3) Mengikuti 

perkembangan teknologi informasi 

yang  berka i t an  dengan  s i s t em 

pendidikan dan pengajaran,  4) 

Mengembangkan kreatifitas dan 

inovasi, dan 5) Mewujudkan One Stop 

Services di Perpustakaan FKH UGM

Berdasarkan uraian latar belakang 

tersebut  di  a tas ,  yang menjadi 

permasalahan pada makalah ini adalah 

kreasi dan inovasi apa yang bisa 

dilakukan untuk mewujudkan layanan 

One Stop Services di Perpustakaan 

FKH UGM? 
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B. PEMBAHASAN

Kata multitasking pustakawan 

sudah sering didengungkan sejak lama. 

Tu n t u t a n  k e m a m p u a n ,  p e r a n , 

keterampilan dan peran pustakawan 

dalam mengahadapi perkembangan 

teknologi saat ini. Generasi saat ini 

yang dikenal dengan generasi Z atau 

bahkan sebagai generasi Alpha, yang 

segala sesuatunya berbasis internet, 

Internet of things (IoT). Tanpa internet 

serasa hidup menjadi sepi atau bahkan 

kehidupan menjadi mati. Saat ini segala 

sesuatu cukup dengan sepuluh jari by 

android, mau makan ada gofood, akan 

bepergian ada goJek, perkuliahan ada 

Webconference, onlineshop, tiket 

online dan sebagainya. Kemampuan 

teknologi informasi pustakawan 

menjadi tuntutan dalam menghadapi 

perkembangan teknologi informasi 

saat ini. Kreasi dan inovasi perlu 

diciptakan oleh pustakawan.

K r e a t i v i t a s  d a n  i n o v a s i 

pus takawan  in i l ah  yang  dapa t 

mewujudkan pustakawan mempunyai 

peran yang lebih, tidak cukup sebagai 

pustakawan yang bergelut dengan 

pekerjaan perpustakaan saja, akan 

tetapi pustakawan yang bisa berperan 

dalam berbagai bidang dan kegiatan-

kegiatan baik di kampus maupun di 

masyarakat. Inilah yang menjadi nilai 

lebih seorang pustakawan yang 

multitasking.

Multitasking, kita kenal juga 

sebagai peran ganda, atau tugas ganda. 

Multitasking pustakawan bisa juga 

diartikan, pustakawan yang dapat 

memanfaatkan waktu luangnya untuk 

memajukan layanan perpustakaan. 

Multitasking  ini memungkinkan 

pustakawan untuk bekerja cepat dan 

efisien. Menurut Ganggi (2018) 

menya takan  bahwa  sa l ah  sa tu 

pustakawan multitasking adalah 

p u s t a k a w a n  y a n g  m e m p u n y a i 

kemampuan literasi yaitu suatu 

ketrampilan yang dapat dimanfaatkan 

oleh pustakawan.  Mul t i tasking 

pustakawan itu sangat dibutuhkan dan 

bermanfaat  bagi perkembangan 

perpustakaan. Menurut Fatmawati 

(2017) manfaat multitasking bagi 

pustakawan yaitu bersikap lebih 

inovatif, semakin berkualitas, efektif, 

dan efisien dalam menyelesaikan 

pekerjaan, maupun lebih gaul. Dengan 

demikian akan berusaha meningkatkan 

pelayanan di perpustakaan. Pelayanan 

perpustakaan yang akan diwujudkan 

yaitu layanan one stop services.

Layanan one stop services sebagai 

pelayanan yang dilakukan oleh suatu 
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k a n t o r ,  d i  m a n a  m a s y a r a k a t 

memerlukan apa saja yang dapat 

dilakukan dengan menghubungi dan 

menerima layanan dari kantor tersebut 

dan terpadu yang dikenal sebagai 

layanan satu pintu dengan tujuan untuk 

meningkatkan kualitas pelayanan 

publik dan memberikan akses yang 

lebih luas kepada masyarakat untuk 

mempero leh  pe layanan  pub l ik 

(Ginting, 2018). Hal ini didukung 

adanya komitmen pemerintah untuk 

meningkatkan kualitas pelayanan 

publik dengan disahkannya UU No. 25 

tahun 2009 tentang pelayanan publik 

(Rusli, tt).

O n e  s t o p  s e r v i c e s  i n i 

menunjukkan tingkat kualitas layanan. 

Konsep kualitas dalam layanan publik 

merupakan komponen penting yang 

harus diperhatikan. Menurut Gasperz 

(2005), kualtas memiliki banyak arti; 

secara konvensional, kualitas diartikan 

sebagai gambaran karakterist ik 

langsung dari suatu produk seperti 

keandalan reliability, performasi, easy 

of use (mudah digunakan), dan estetika 

(esthetics). Sedangkan secara strategik, 

kualitas sebagai meeting the needs of 

customers yaitu diartikan sebagai 

segala sesuatu yang mampu memenuhi 

keinginan atau kebutuhan pelanggan. 

Penelitian terdahulu terkait 

multitasking pustakawan (Ganggi, 

2018) dan layanan one stop services 

(Ginting, 2018), menjadi dasar bagi 

Perpustakaan FKH UGM untuk 

menjadikan pustakawan memiliki 

peran ganda/multitasking menuju 

dalam memenuhi kebutuhan civitas 

akademika FKH UGM dan masyarakat 

s e b a g a i  p e m u s t a k a  y a n g 

memanfaatkan layanan dan fasilitas di 

Perpustakaan FKH UGM. Undang-

Undang No. 43 tahun 2007 tentang 

perpustakaan, menyatakan bahwa 

perpustakaan adalah institusi pengelola 

koleksi karya tulis, karya cetak, 

d a n / a t a u  k a r y a  r e k a m  s e c a r a 

profesional dengan sistem yang baku 

g u n a  m e m e n u h i  k e b u t u h a n 

pendidikan, penelitian, pelestarian, 

informasi dan rekreasi para pemustaka. 

Pustakawan adalah seseorang yang 

memiliki kompetensi yang diperoleh 

melalui pendidikan dan/atau pelatihan 

kepustakawanan serta mempunyai 

tugas dan tanggungjawab untuk 

melaksanakan pengelolaan dan 

pelayanan perpustakaan. Dari sini 

terlihat fungsi sebuah perpustakaan 

yang sangat besar dan tugas seorang 

p u s t a k a w a n  t i d a k l a h  r i n g a n .  

Pustakawan harus mampu mengelola 
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koleksi secara professional dan 

kompeten. Profesional, yang dilandasi 

dengan pendidikan dan ketrampilan, 

serta memerlukan kepandaian dalam 

m e n j a l a n a k a n  t u g a s n y a 

(Poerwodarminto, 2007:911). Untuk 

itu kemampuan seorang pustakawan 

hendaknya selalu meningkatkan 

kemampuan dan keterampilan guna 

mendukung tugas dan fungsi seorang 

p u s t a k a w a n .  K e m a m p u a n  d a n 

ketrampilan yang perlu dikuasai oleh 

pustakawan yaitu kemampuan dalam 

berbagai literasi. 

Li terasi  sebagai  salah satu 

ketrampilan yang dapat dimanfaatkan 

oleh pustakawan sebagai dukungan 

u n t u k  m e n j a d i  p u s t a k a w a n 

multitasking. Literasi oleh Koltay 

(2011) dibedakan menjadi 3 jenis, 

literasi media, literasi informasi, dan 

literasi digital. Sedang menurut Ganggi 

(2018) menyatakan bahwa literasi yang 

dimiliki oleh pustakawan tidak hanya 

terbatas oleh 3 jenis literasi saja, namun 

ditambahi dengan literasi lain yang 

mendukung peran pustakawan: 

1) Literasi media. Literasi media 

merupakan penguasaan seseorang 

untuk berfikir dan kreatif dalam 

memahami media masa. Seorang 

pustakawan perlu menguasai 

literasi media karena pada saat ini 

media masa berkembang sangat 

pesat

2) Literasi budaya. Kemampuan 

u n t u k  m e m a h a m i  d a n 

mengapresiasi keberagaman 

dalam adat istiadat, norma, dan 

kepercayaan baik kebuadayaan 

sendiri maupun kebudayaan lain. 

3) Literasi informasi, merupakan tipe 

informasi yang paling sering 

digunakan dalam perpustakaan. 

Literasi ini merupakan suatu 

kemampuan untuk mengetahui 

kebutuhan informasi, kemampuan 

mengident i f ikas i ,  mencar i , 

mengevaluasi dan secara efektif 

menggunakan informasi tersebut.

4) L i t e r a s i  d i g i t a l ,  s e b a g a i 

kewaspadaan, sikap kemampuan 

seseorang menggunakan peralatan 

digital sebagaimana meskinya dan 

mengidentifikasi, mengakses, 

memanajemen, mengintegrasi, 

mengevaluasi, menganalisis dan 

sumber daya digital,   serta 

mengkomunikasikannya dengan 

y a n g  l a i n  d e n g a n  t u j u a n 

mengkonstruksi aksi sosial dan 

merefleksikan prosesnya (Martin, 

2006:19, Ganggi, 2011). 

5) Li teras i  v isual ,  merupakan 
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kemampuan untuk memahami dan 

memproduksi  pesan visual . 

Generasi Z merupakan gen yang 

mengalami pergeseran dari kertas 

menuju pixel. 

6) Literasi global. Literasi global 

didefinisikan sebagai pemahaman 

terhadap manusia dan negaranya 

ser ta  memil iki  kemampuan 

berinteraksi dan berkolaborasi 

dengan lintas budaya.

7) Biliteracy, atau lebih dikenal 

dengan literasi bahasa adalah 

penguasaan terhadap penguasaan 

dua bahasa atau lebih. Mengingat 

mudahnya informasi didapatkan 

dan beragamnya pemustaka yang 

dilayani, seorang pustakawan 

perlu menguasai lebih dari satu 

bahasa. Pemahamanan terhadap 

b e b e r a p a  b a h a s a  a k a n 

memudahkan pustakawan dalam 

m e m b e r i k a n  l a y a n a n  d a n 

mengolah informasi sebelum 

dilayankan.

Kemampuan literasi yang perlu 

dimiliki oleh pustakawan agar mampu 

mempunyai peran ganda dalam 

memenuhi kebutuhan pemustaka, baik 

untuk generasi saat ini, generasi baby 

boomers, generasi Z bahkan untuk 

generasi Alpha.Tujuh literasi di atas 

sebagai acuan bagi pustakawan untuk 

m e n j a d i  p u s t a k a w a n  y a n g 

multitasking, dan mampu mewujudkan 

layanan one stop services. Apalagi pada 

masa sekarang ini dunia yang sedang 

dilanda pandemi wabah virus COVID-

19. Hal ini mengubah semua tatanan 

dan adaptasi baru di perpustakaan. 

Dengan adanya wabah ini, menuntut 

a d a n y a  p e r u b a h a n  p e l a y a n a n . 

Pelayanan yang biasanya secara luring 

berubah ke layanan daring. Sebagian 

perpustakaan meniadakan layanan 

luring atau hanya diperuntukkan bagi 

sebagian pemustaka yang sangat 

memerlukan, sampai kondisi pulih 

kembali. Dengan keadaan seperti ini, 

membuat Perpustakaan FKH UGM 

merubah layanan perpustakaan. Semua 

difokuskan pada layanan online dengan 

memanfaatkan media sosial, website, 

email dan lain-lain. 

P e r p u s t a k a a n  F a k u l t a s 

Kedokteran Hewan UGM mempunyai 

3 staf, yang mempunyai tugas dan 

fungsi masing-masing. Ketiga staf ini 

mempunyai kelebihan masing-masing 

yang dapat dijadikan modal untuk 

pengembangan perpustakaan. Banyak 

kegiatan dan pelayanan yang telah 

diberikan. Banyak pula kreatifitas dan 

inovasi yang bisa diciptakan di 
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perpustakaan.  Beberapa civitas 

akademika memberikan semangat, 

motivasi dan apresiasi tentang hal-hal 

baru yang ada di perpustakaan. Seperti 

yang pernah diungkapkan oleh Dekan 

FKH UGM bahwa “ada hal baru apa di 

perpustakaan?”

Perpustakaan dinilai sebagai unit 

yang dapat memberikan hal-hal baru di 

lingkungan Fakultas Kedokteran 

Hewan Universitas Gadjah Mada 

(FKH UGM). Peran perpustakaan dan 

pustakawan yang dapat memberi 

kontribusi bagi proses belajar mengajar 

di FKH UGM. Perpustakaan menjadi 

tempat untuk bertanya dan mendapat 

jawab atas pertanyaan. Perpustakaan 

menjadi tempat untuk meminta 

bantuan dalam banyak hal. 

Dengan melihat keadaan civitas 

akademika FKH UGM, bahwa dosen 

yang rata-rata sebagai generasi baby 

boomers mengalami kesulitan dalam 

memenuhi kebijakan yang telah 

d i c a n a n g k a n  o l e h  R i s t e k d i k t i 

(Kemenristek BRIN) dan UGM. 

Adanya kebijakan baru tersebut 

sebagian besar dosen mengalami 

kesulitan dan kesulitan juga dalam 

mempelajari hal-hal baru yang terkait 

d e n g a n  t e k n o l o g i  i n f o r m a s i . 

Perpustakaan menawarkan hal-hal 

yang memang diperlukan oleh civitas 

akademika FKH UGM. 

Kebijakan Kementerian Riset dan 

Teknologi/Badan Riset dan Inovasi 

N a s i o n a l  y a n g  m e n g h a r u s k a n 

penerapan teknologi informasi dalam 

proses belajar mengajar, antara lain 

adanya kuliah daring dengan SPADA, 

W E B E X ,  G o o g l e  M e e t ,  Z o o m , 

Pembuatan Video Pembelajaran 

Daring dan lain-lain; dan adanya 

kebijakan tentang kewajiban seorang 

dosen mempunyai akun SINTA, 

Google Scholar, publikasi ilmiah di 

jurnal bereputasi baik nasional maupun 

internasional yang terindeks di 

SCOPUS, ISI, Web of Science, DOAJ 

d a n  s e b a g a i n y a .  D a r i  s i n i l a h 

pustakawan FKH UGM berusaha 

mengembangkan diri dan kemampuan 

untuk bisa memenuhi kebutuhan 

civitas akademika. Layanan tersebut di 

a tas  sudah  b isa  d ipenuhi  o leh 

perpustakaan. 

Layanan yang telah diberikan 

meliputi Sinta, Google Scholar, 

Repository, Mendeley, Optimalisasi 

Karya Ilmiah dengan MS Word, Webex, 

Google Meet, Zoom, Pembuatan Video 

Sederhana, (Inshot, Viva Video, Power 

Director, Adope Premiere, Filmora, 

Google Form, Google Drive, Google 
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P h o t o ,  F l i c k r ,  p e n g e l o l a a n 

penyelenggaraan seminar/conference, 

Quizz Interaktif Kahoot, Design 

Canva, Photoshop, Pengurusan ISBN, 

Pengurusan HKI (Hak Kekayaan 

Intelektual), pengurusan ISSN/E-

ISSN, Checking Plagiarisme: Turnitin, 

Manajemen Pengelolaan Jurnal Online 

( O J S ) ;  P e m b u a t a n  V i d e o 

Pembelajaran, Pembuatan Prosiding, 

Buku, dan Tim Penjaminan Mutu FKH 

UGM.

Lib Webinar Series Upaya menuju 

layanan One Stop Services

Tahun 2020 merupakan tahun 

y a n g  b e r b e d a  d e n g a n  t a h u n 

sebelumnya. Wabah COVID-19 yang 

menjadi pandemi seluruh dunia, 

membuat perpustakaan merubah 

layanan dari layanan onsite ke layanan 

online dengan memanfaatkan email, 

webs i t e ,  facebook ,  ins tagram , 

Whatsapp dan lain-lain. Untuk tetap 

memberikan layanan secara optimal, 

selama masa pandemi, perpustakaan 

telah mengadakan pelatihan-pelatihan 

dengan nama Lib Webinar Series, 

dengan menggunakan Cisco WEBEX 

yang telah dilanggan oleh UGM, Live 

streaming Youtube dan pelatihan ini 

didukung oleh Tim TIK dan KPMI 

FKH UGM. Kegiatan inilah yang 

menjadi unggulan perpustakaan FKH 

UGM untuk mewujudkan layanan One 

Stop Services. 

Pada Tabel 1 menunjukkan jenis 

pelatihan yang ditawarkan dalam Lib 

Webinar Series.

Pelatihan dalam Lib Webinar 

Series, mulai Mei - Oktober telah 

sampai pada yang seri yang ke 6. Tabel 

2 menunjukkan data kegiatan Lib 

We b i n a r  S e r i e s  y a n g  s u d a h 

berlangsung

Dalam kegiatan Lib Webinar 

Series ini, calon peserta diwajibkan 

untuk mendaftarkan diri/register 

dengan Google form yang telah 

disediakan. Berdasarkan data yang 

d iperoleh  menunjukkan bahwa 

partisipasi peserta cukup banyak yang 

terdiri  dari pustakawan, dosen, 

mahasiswa, guru, dan masyarakat 

umum, dari berbagai daerah seluruh 

Indones ia  dar i  Sabang  sampai 

Merauke, dari Aceh hingga Papua.  

Lib Webinar Series yang telah 

dilakukan perpustakaan memberi 

dampak positif dan sangat dibutuhkan 

oleh peserta, sehingga kegiatan ini 

akhirnya menjadi unggulan untuk 

mewujudkan layanan one stop services. 

Peran inilah yang diharapkan oleh 
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civitas akademika yang dapat memberi 

kemudahan dan memberi kontribusi 

dalam proses belajar mengajar.  Untuk 

itu perpustakaan selalu menjaga 

kualitas layanan dengan menanamkan 

m u l t i t a s k i n g  p u s t a k a w a n , 

meningkatkan kemampuan dan 

keterampilan pustakawan, selalu 

berusaha kreatif, inovatif, berusaha 

mewujudkan layanan One Stop 

Services.  

C. KESIMPULAN

Multitasking pustakawan sebagai 

peran ganda yang harus dimiliki oleh 

s e o r a n g  p u s t a k a w a n  m e l i p u t i 

kemampuan literasi media, literasi 

informasi, literasi teknologi, literasi 

global dan lain-lain dengan berkreasi 

d a n  b e r i n o v a s i  s e r t a  p a n d a i 

m e m a n f a a t k a n  p e l u a n g  d a n 

kesempatan yang ada. Lib Webinar 

Serires dengan berbagai jenis pelatihan 

menjadi salah satu upaya dalam 

m e n j a d i k a n  p u s t a k a w a n  y a n g 

m u l t i t a s k i n g ,  d a n  d i h a r a p k a n 

pustakawan menjadi trendsetter bagi 

pe rpus t akaan  l a in  s e r t a  dapa t 

m e n i n g k a t k a n  l a y a n a n  d i 

perpustakaan. Dengan demikian upaya 

layanan One Stop Services dapat 

terpenuhi.
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DAFTAR TABEL

Tabel 1. Jenis Pelatihan dalam Lib Webinar Series

No.                                                            Nama Pelatihan

1. Manajemen Refeerence Tools: MENDELEY

2. Pencarian E-BOOK dan E-JOURNAL

3. Penelusuran Sumber Informasi Database Elektronik

4. Checking Plagiarisme: TURNITIN

5. Pembuatan Karya Ilmiah dengan Mudah:Pembuatan halaman berbeda, daftar gambar, daftar 
tabel, daftar lampiran, indek buku secara otomatis

6. CANVA: Pembuatan Design Flayer, Backdrop, Brosur

7. KAHOOT: Pembuatan Quizz Interaktif

8. Pemanfaatan GOOGLE SCHOLAR dalam Karya Ilmiah

9.SINTA Indexing: Pembuatan akun dan Pemanfatannya

10. Pembuatan Akun SISTER

11. Cara Mengetahui Rangking Jurnal: SCIMAGO

12. Pelatihan Manajemen Jurnal Online: Open Journal System (OJS) ba gi Reviewer, Author, 
Reader

13. REPOSITORY Karya Ilmiah

14. SCOPUS

15. Pembelajaran Daring: WEBEX, Zoom, Google Meet

16. Pembuatan QUESIONER dengan GOOGLE FORM

17. Pembuatan VIDEO Sederhana dengan VivaVideo, Inshot, Kine Master, Power Director, 
Filmora

18. GOOGLE PHOTO: Cara Penyimpanan dan Sharing Foto

19. Pemanfaatan GOOGLE DRIVE dalam Penyimpanan dan Keamanan Data

20. Pengurusan ISBN Buku, ISSN/E-ISSN Jurnal, HKI (Hak Kekayaan Intelektual)

21. MAIL MERGE: Pengiriman Email ke Banyak dengan Form M ule, YAMM

22. Pembuatan E-SERTIFIKAT Seminar dan Pengiriman ke banyak Email

23. Pembuatan Video Pembelajaran dengan MSWord, Faststone, Google Chrome, Animaker

24. Dan lain-lain….
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Tabel 2. Data Kegiatan Lib Webinar Series yang Sudah Berlangsung

DAFTAR TABEL

No. Tanggal Nama Kegiatan Jumlah 
Peserta

Pemateri

1. Selasa, 18 Mei 
2020

Lib Webinar Perpustakaan seri 
#1 “Strategi Pembuatan Karya 
Ilmiah dengan Mudah”, 

163 Endah 
Choiriyah

2. Jumat, 12 Juni 
2020

Lib Webinar Perpustakaan seri 
#2 “Cara Mudah Membu at 
Daftar Pustaka dan Sitasi dengan 
Mendeley”, 

367 Endah 
Choiriyah

3. Jumat, 26 Juni 
2020

Lib Webinar Perpustakaan seri 
#3 “ Manajemen Plagiarisme 
Karya Ilmiah Berbasis Turnitin”, 

423 Endah 
Choiriyah

4. Jumat, 3 Juli 
2020

Lib Webinar Perpustakaan seri 
#3 “ “Manajemen Plagiarisme 
Karya Ilmiah Berbasis Turnitin 
2” 

87 Endah 
Choiriyah

5. Jumat, 7 Agustus 
2020

Lib Webinar Perpustakaan seri 
#4 “Strategi Pemanfaatan E -
Resources sebagai Sumber 
Referensi”, 

167 Endah 
Choiriyah

6. Jumat, 28 
Agustus 2020

Lib Webin ar Seri #5 “Pembuatan 
E-Sertifikat dan Pengiriman ke 
Banyak Email”

263 Endah 
Choiriyah

7. Kamis, 1 Oktober 
2020

Lib Webinar Seri #6 “Pembuatan 
Video Pembelajaran Berbasis 
Power Point, Filmora, 
Animaker”

77 Endah 
Choiriyah
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DAFTAR GAMBAR

Gambar 1. Lib Webinar Series #3
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DAFTAR GAMBAR

Keterangan Gambar 2:
Nomor Nama Kegiatan

1. Tim FKH UGM dalam Kamis Pahing Pakaian Adat Nusantara

2. Penanggungjawab Perpustakaan FKH UGM
3. Tim Jurnal Manager Jurnal Sain Veteriner dan Indonesian Journal of 

Veterinary Sciences FKH UGM
4. Fasilitator dalam Diklat Kepala Perpustakaan (KPS) PD Ikatan Pustakawan 

Indonesia DIY
5. Trainer pada Diklat Manajemen Perpustakaan MMS, Jambu Luwuk Hotel, 

Yogyakarta
6. Motivator Taman Bacaan Masyarakat “Sakinah” Wates, Yogyakarta

7. Bersama FPPTI Pusat, Jakarta
8. Tim Dies FKH UGM

Gambar 2. Multitasking Pustakawan dalam Berbaga Kegiatan - 1
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DAFTAR GAMBAR

Nomor Nama Kegiatan
1. Sosialisasi Perpustakaan sebagai Sumber Belajar FKH UGM
2. Konsultan Rumah Baca di Desa Karangduren, Klaten

3. Namasumber Pelatihan Manajemen Reference Tools “Mendeley”

4. Sekretaris Jaminan Mutu FKH UGM
5. Bersama Dirjen Peternakan RI dan Ketua Jurnal Sain Veteriner di 

Perpustakaan 
6. Bersama Alumni Diploma Teknologi Perpustakaan UGM dalam Seminar 

Nasional
7. Narasumber bersama Dekan FKH UGM pada Mahasiswa Baru

8. Tim Workshop Peningkatan Kualitas SDM FKH UGM
9. Tim Busana Adat FKH UGM

Keterangan Gambar 3:

Gambar 3. Multitasking Pustakawan dalam Berbagai Kegiatan - 2
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